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Abstract
Television today is not only a means of entertaminhbeit also a means of information for the
audience. There are many shows that appear oniseavthat are interesting to watch, the
influence is different in each individual. as paernave a very important role in every
impression that children see. Because children tenanitate what's around them. They can
imitate their parents, their peers and even theusion shows they watch frequently. The role
and mentoring of parents is needed when they wsdelp operas. This study uses quantitative
approach, using questionnaires as research instnim® obtain the data information needed in
the study. With the research conducted researotemrsconclude that the impression of sinteron
"From the window of junior high school" has a greafluence on the behavior of junior high
school students 249. Influence is the power thstewr arises from something that contributes
to the disposition of belief and deeds of a person
Keyword: Influence, Soap opera, From Junior Window

Abstrak
Televisi saat ini bukan hanya nmenjadi sarana raibmamun juga sarana informasi bagi para
penonton. Banyak sekali tayangan yang muncul kivig yang menarik untuk ditonton,
pengaruh yang ditimbulkan pun berbeda beda padagrasasing individu. sebagai orang tua
mempunyai peran yang sangat penting pada setiapday yang anak-anak saksikan. Karena
anak-anak cenderung meniru apa yang ada di sekitagka. Mereka bisa meniru orang tua
mereka, teman sebaya mereka bahkan tayangan yardj teflevisi yang sering mereka tonton.
Peran serta pendampingan orang tua sangat di lanub&at mereka menonton tayangan
sinetron. Penelitian ini menggunakan pendekatamtkatf, menggunakan kuesioner sebagai
instrument penelitian untuk memperoleh informasiadgang dibutuhkan dalam penelitian
tersebut. Dengan penelitian yang dilakukan penditpat menyimpulkan bahwa tayangan
sinteron “Dari jendela SMP” memiliki pengaruh yabpegsar terhadap prilaku anak murid SMP
249. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbulsdatatu yang ikut membentuk watak
kepercayaan dan perbuatan seseorang
Kata Kunci: Pengaruh, Sinetron, Dari Jendela SMP
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. PENDAHULUAN muncul di televisi yang menarik untuk diton-
alah satu alat teknologi canggih yangton, pengaruh yang ditimbulkan pun berbeda
kita gunakan dalam kehidupan seha-beda pada masing-masing individu. sebagai
ri-hari adalah televisi.Televisi adalah orang tua mempunyai peran yang sangat pen-
sebuah media telekomunikasi terkenal yanding pada setiap tayangan yang anak-anak
berfungsi sebagai penerima siaran gambasaksikan. Karena anak-anak cenderung meni-
bergerak beserta suara, baik itu yang monoru apa yang ada di sekitar mereka. Mereka
krom (hitam-putih) maupun berwarna.Katabisa meniru orang tua mereka, teman sebaya
"televisi" merupakan gabungan dari kata telemereka bahkan tayangan yang ada di televisi
("jauh™) dari bahasa Yunani danvisio ("peng-yang sering mereka tonton.Peran serta pen-
lihatan™) dari bahasa Latin, sehingga televisidampingan orang tua sangat di butuhkan saat
dapat diartikan sebagai *“alat komunikasimereka menonton tayangan sinetron.Apalagi
jarak jauh yang menggunakan media visu-untuk anak-anak yang baru beranjak dewasa
al/penglihatan”. Oleh karena itu televisi lebih memiliki rasa keingintahuan yang besar. Ta-
menarik jika dibandingkan media lain, karenayangan tersebut mampu mempengaruhi kepri-
menampilkan gambar hidup dan warna. Me-badian mereka,oleh sebab itu orang tua ber-
nonton televisi menjadi kebiasaan kita saahak menentukan apa yang boleh dan tidak
mengisi waktu luang. Periset Alan Rubin untuk ditonton anak-anaknya.
(dalam De Vito 1997) menyelidiki alasan-ala- Il. KAJIAN TEORI
san orang menonton televisi diantaranya2.1 Pengertian televisi Menurut Para Ahli
yaitu untuk belajar, untuk melewatkan waktu Televisi adalah alat penangkap siaran
luang, untuk persahabatan, untuk melupakanpergambar, yang berupa audio visual dan
untuk rangsangan, dan untuk relaksasi. penyiaran videonya secara broadcasting. Isti-
Seiring dengan kemajuan teknologilah ini berasal dari bahasa yunani yaitu tele
yang semakin pesat serta ilmu pengetahua@auh) dan vision (melihat), jadi secara harfi-
yang semakin luas televisi berkembang pesath berarti “melihat jauh”, karena pemirsa
Televisi saat ini bukan hanya menjadi saranaberada jauh dari studio t§llham Z, 2010:
hiburan namun juga sarana informasi bagi255) MenurutAdi Badjuri (2010:39)Televisi

para penonton. Banyak sekali tayangan yangadalah media pandang sekaligus media
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pendengar (audio-visual), yang dimana orang@.3 Teori yang digunakan Teori: Teori
tidak hanya memandang gambar yang dita- Uses and Gratifications
yangkan televisi, tetapi sekaligus mendengabDefinisi teori menurut ahli:
atau mencerna narasi dari gambar tersebut. Teori uses and gratification dikemuka-
2.2 Dampak Tayangan Televisi kan oleh Blumler, Gurevitch dan Katz (Grif-
Tayangan program televisi sangat ber-fin, 2003) menyatakan bahwa pengguna me-
pengaruh pada pembentukan perilaku sehadia memainkan peran yang aktif dalam
hari kita. Karena kita cenderung meniru se-memilih dan menggunakan media. Pengguna
gala sesuatu disekitar kita. Sesuai dengan apaedia menjadi bagian yang aktif dalam pro-
yang kita inginkan. Program televisi juga ses komunikasi yang terjadi serta berorientasi
sangat berpengaruh untuk kreatifitas masyargpada tujuannya dalam media yang diguna-
kat karena program televisipun akan membekannya
rikan kita wawasan untuk berkembang danAsumsi dasar teori:
berkreatifitas dalam hal apapun contohnya : Katz, Blumler, Gurevitch mencoba
Fashion, Usaha yang dapat menguntungkamerumuskan asumsi dasar dari teori ini,
dan lain sebagainya. Dari hal hal tersebut kitayaitu:
tahu bahwa program televisi tidak selalul. Khalayak dianggap aktif, dimana penggu-
membawa dampak negatif dan positif untuk naan media massa diasumsikan memiliki
setiap penontonnya, jadi mulai sekarang kita tujuan.
dapat memilih program televisi yang berkua-2. Point kedua ialah, dalam proses komunika-
litas untuk ditonton. Kenapa tidak mendidik?  si massa banyak inisiatif yang mengaitkan
Karena seperti yang kita tahu banyak adegan- pemuasan kebutuhan dengan pemilihan
adegan seperti Berbohong, Korupsi dan media terletak pada anggota khalayak.
melakukan kejahatan yang kurang baik untuk3. Point ketiga, media massa harus bersaing
dilihat anak-anak karena mereka bisa saja dengan sumber — sumber lain untuk
meniru apa yang mereka lihat dan mereka memuaskan kebutuhannya. Dimana kebu-
contoh. tuhannya ialah untuk memuaskan kebutu-
han manusia, hal ini bergantung kepada

khalayak yang bersangkutan.
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4. Point keempat, banyak tujuan pemilihkareng Barat, Kecamatan Cngkareng. Kota
media massa disimpulkan dari data yangJakarta Barat, Daerah Khusus Ibu kota Jakarta
diberikan anggota khalayak. 11730.
5. Point kelima adalah Nilai pertimbangan IV. HASIL PENELITIAN
seputar keperluan audiens tentang media Peneliti akan menjabarkan hasil dari
secara spesifik. penelitian yang berkaitan tentang “Pengaruh
lll. METODE PENELITIAN Tayangan Sinetron “Dari Jendela SMP” di
Metode penelitian adalah prosedur yangSCTV Terhadap Perilaku Siswa 249 Cengka-
dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkareng Jakarta Barat”, yang sudah peneliti
data atau informasi untuk memperoleh jawadakukan selama beberapa bulan. dari hasil
ban atas atas permasalahan penelitian. Metgang peneliti dapatkan diantara 30 murid kelas
de yang akan digunakan dalam penelitian inB SMP 249. 26 murid menyukai sinetron ter-
adalah metode survey yaitu penelitian yangsebut dan 4 murid tidak menyukai sinterron-
mengambil sampel dari suatu populasi. Menunya dapat disimpulkan sinteron ini sangat
rut Krisyantono (2006:60) survey adalahdigemari oleh anak-anak SMP 249. Kemudian
metode riset dengan menggunakan kuesionatidapatkan hasil bahwa dari 30 murid SMP
sebagi instrument pengumpulan data. Tujuar249, 24 setuju dengan gaya bergaul yang di-
metode ini untuk memperoleh informasi me-tampilkan dalam sinteron tersebut dan 6 murid
ngenai sejumlah responden yang mewakiltidak setuju. Dalam hal mengikuti trend yang
populasi. ditampilkan dalam tayangan tersebut 26 murid
Penelitian ini menggunakan pendekatansetuju untuk ditiru dan 4 lainnya tidak setuju.
kuantitatif. Sugiono (2010:24) metode kuan- Dari hasil di atas dapat disimpulkan
titatif merupakan metode penelitian yangbagaimana besarnya pengaruh tayangan
menggunakan kuesioner sebagai instrumerginetron “Dari Jendela SMP”
penelitian untuk memperoleh informasi dataV. KESIMPULAN
yang dibutuhkan dalam penelitian tersebut. Kesimpulan Jenis penelitian yang digu-
Penelitian ini dilaksanakan di SMP 249 nakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Cengkareng, Jakarta Barat. Yang berlokasi diparadigma kualitatif metode analisis deskrip-
alamat JI. Jaya 25 No.41, RT.1/RW.10, Cengtif. Yang bertujuan untuk mengetahui Penga-
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ruh Tayangan Kartun ,Spongebob Squareikkut membentuk watak kepercayaan dan per-
pants GtV Terhadap Perkembangan Pola Pikibuatan seseorang. Dalam hal ini pengaruh bisa
dan Prilaku Anak Sd Negeri Kebun Bunga Qerjadi pada pengetahuan, dan tingkah laku
Banjarmasin. Berdasarkan hasil penelitiarseseorang 2. Dampak yang terjadi akibat
kualitatif dengan teknik observasi, wawancakeseringan menonton sinetron anak mengikuti
ra, dan dokumentasi yang dilaksanakan di SPprilaku pemain 3. Upaya orangtua untuk me-
Negeri Kebun Bunga 9 Banjarmasin. temuaminimalkan dampak negatif akibat tayangan
peneliti menyimpulkan bahwa anak murid SDtelevisi pada prilaku.
Kebun Bunga 9 Banjarmasin kebanyakan Dalam hal ini dituntut peran orangtua
menyukai kartun Spongebob Squarepants. Halam memaksimalkan perannya dan melaku-
Pengaruh adalah daya yang ada atau timblhn komunikasi yang baik kepada anak, karna
dari sesuatu yang ikut membentuk wataldimasa usia SMP adalah masa pencarian jati
kepercayaan dan perbuatan seseorang. Dalatini yang sangat mudah bila dimasuki infor-
hal ini pengaruh bisa terjadi pada pengetahunasi yang tidak sesuai.
an, dan tingkah laku seseorang 2. Dampak
yang terjadi akibat keseringan menonton kartbAFTAR PUSTAKA
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